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Public company Pegadaian Kartasura branch is a state owned company 
which is engaged in mortgage lending valuables and bail. Public company
Pegadaian currently experiencing growth and competition that will occur due to 
the existence of sharia public company pegadaian. With growing competition and 
that will happen Public company pegadaian should increase the level of public 
trust to the Public company Pegadaian, especially in public goods that guarantees 
leave as collateral. that's why this research is done to learn more about internal 
control systems of storage and security expenditures of goods guaranteed gold
incurred in Public company Pegadaian.
This study aims to determine the internal control system that was in effect 
on the storage and expenditure of the existing warranty on Public company 
Pegadaian Kartasura current branch. Once known, can be evaluated against the 
internal control systems that already exist. These evaluations will show the 
strengths and weaknesses of internal control systems of storage and security 
expenditures of goods guaranteed gold that have been running the company.
The results showed that Kartasura Public company Pegadaian branch 
already has a clear organizational structure. Seen from the line of authority and 
responsibility. Documents which are used also have a printed serial numbered, so 
the ease of recording and checking. However, there are still weaknesses in the run 
functions such as security and storage of goods in the warehouse holders hold by 
one person. Currently there are no staff who hold function and the holders of 
warehouse storage. Estimator and manager of two functions concurrently due to 
staff vacancies. Goods warranty outside the warehouse for too long of gold that 
increase the risk of losing or giving false numbers. Should clearly mentioned that 
both functions are different and must be held by the two staffs. Should raise a new 
employee to hold both these functions. Collateral should immediately enter into a 
warehouse in gold after the agreement granting credit to customers. Thus there 
are no more staff who are also two functions and reducing the risk of collateral 
goods of gold to prevent fraud and increase security of goods guaranteed gold.
Keyword: storage and security expenditures of goods guaranteed gold
3ABSTRACT
EVALUASI SISTEM PENGENDALIAN INTERN PENYIMPANAN DAN 




Perum Pegadaian cabang Kartasura merupakan perusahaan BUMN yang 
bergerak dalam bidang pegadaian barang berharga dan pemberian  kredit dengan 
jaminan. Saat ini Perum Pegadaian mengalami perkembangan dan persaingan 
yang akan terjadi akibat akan adanya pegadaian syariah. Dengan makin 
berkembang dan adanya persaingan yang akan terjadi Perum Pegadaian harus 
meningkatkan tingkat kepercayaan masyarakat kepada Perum Pegadaian 
khususnya dalam barang jaminan yang masyarakat titipkan sebagai jaminan. 
karena itulah penelitian ini di lakukan untuk mempelajari lebih lanjut mengenai 
sistem pengendalian intern penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan emas 
yang terjadi di Perum Pegadaian.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem pengendalian intern yang 
sudah berlaku pada penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan yang sudah ada 
pada Perum Pegadaian cabang Kartasura saat ini. Setelah diketahui, dapat 
dilakukan evaluasi terhadap sistem pengendalian intern yang telah ada. Evaluasi 
ini akan menunjukkan kelebihan dan kelemahan dari sistem pengendalian intern 
penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan emas yang telah berjalan di 
perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perum Pegadaian cabang Kartasura 
sudah memiliki struktur organisasi yang jelas. Terlihat dari adanya garis 
wewenang dan tanggung jawab. Dokumen yang digunakan juga sudah bernomor 
urut tercetak, sehingga memudahkan pencatatan maupun pemeriksaan. Akan 
tetapi, masih terdapat kelemahan berupa dalam menjalankannya fungsi penyimpan 
barang jaminan dan pemegang gudang di pegang oleh satu orang. Saat ini tidak 
ada staf yang memegang fungsi penyimpan dan pemegang gudang. Penaksir dan 
manajer merangkap dua fungsi akibat kekosongan staf. Barang jaminan terlalu 
lama di luar gudang emas yang meningkatkan resiko terjadinya kehilangan atau 
salah pemberian nomor. Sebaiknya disebutkan dengan jelas bahwa kedua fungsi 
ini berbeda dan harus di pegang oleh dua orang staf. Sebaiknya mengangkat 
pegawai baru untuk memegang kedua fungsi tersebut. Sebaiknya barang jaminan 
segera di masukkan ke dalam gudang emas setelah terjadi kesepakatan pemberian 
kredit kepada nasabah. Dengan demikian tidak ada lagi staf yang merangkap dua 
fungsi dan menurunkan tingkat resiko barang jaminan emas untuk mencegah 
terjadinya kecurangan dan meningkatkan tingkat keamanan barang jaminan emas.
Kata kunci: Penyimpanan dan Pengeluaran barang jaminan emas
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A. Gambaran Umum Perusahaan
1. Sejarah Berdirinya Perum Pegadaian
Pegadaian adalah suatu lembaga penyalur pinjaman dengan 
jaminan barang-barang bergerak yang dikenal sejak zaman VOC 
(Belanda) dan didirikan oleh perusahaan swasta. Berawal dari Bank Van 
Leening yang didirikan VOC pada tanggal 20 Agustus 1746 di Batavia 
yang bertugas memberikan pinjaman uang tunai kepada masyarakat 
dengan jaminan harta bergerak. Dalam perkembangannya, sebagai 
bentuk usaha pegadaian telah mengalami perubahan seiring dengan 
perubahan peraturan yang berlaku, yakni;
a. Berdirinya pegadaian milik pemerintah yang pertama di Sukabumi, 
berdasarkan Staatblad 1901 No. 131 tanggal 12 Maret 1901.
b. Perubahan status menjadi Jawatan Pegadaian, berdasarkan Staatblad
1930 No. 266.
c. Perubahan menjadi Perusahaan Negara, Pegadaian berdasarkan 
Peraturan Pemerintah RI Tahun 1961 No. 178.
d. Perubahan menjadi Perusahaan Jawatan (PERJAN) berdasarkan 
Peraturan Pemerintah RI No. 7 Tanggal 11 Maret 1969.
Sejak saat itu, kegiatan perusahaan terus berjalan dan aset atau 
kekayaan bertambah. Namun seiring dengan perubahan zaman, 
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pegadaian dihadapkan pada tuntutan kebutuhan untuk berubah pula, 
dalam arti untuk lebih meningkatkan kinerjanya, tumbuh lebih besar lagi 
dan lebih profesional dalam memberikan layanan. Oleh karena itu, untuk 
memberikan keleluasaan pengelolaan bagi manajemen dalam 
mengembangkan usahanya, pemerintah meningkatkan status Pegadaian 
dari Perusahaan Jawatan (PERJAN) menjadi Perusahaan Umum 
(PERUM) yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah No. 10/1990 
tanggal 10 April 1990. Perubahan PERJAN menjadi PERUM ini 
merupakan tonggak penting dalam pengelolaan pegadaian yang 
memungkinkan terciptanya pertumbuhan pegadaian yang bukan saja 
makin banyak cabangnya tetapi juga makin meningkatnya kredit yang 
disalurkan, nasabah yang dilayani, pendapatan dan laba perusahaan.
Tujuan Perum Pegadaian kembali dipertegas dalam Peraturan 
Pemerintah RI No. 103 Tahun 2000. Yakni, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat terutama golongan menengah ke bawah melalui penyediaan 
dana atas dasar hukum gadai. Pegadaian juga menjadi penyedia jasa 
dibidang lain (misalnya; jasa penitipan dan jasa taksiran) berdasarkan 
ketentuan perundang-undangan yang berlaku, serta menghindarkan 
masyarakat dari gadai gelap, praktek riba dan pinjaman tidak wajar 
lainnya.
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2. Lokasi Perum Pegadaian Cabang Kartasura
Perum Pegadaian kantor cabang Kartasura berada dalam 
wilayah kerja Kantor Daerah VII Semarang dan termasuk dalam 
klasifikasi kelas III, beralamat di Jalan Ahmad Yani No. 2 Kartasura dan 
merupakan kantor cabang ke-33. Dalam hal ini kantor cabang merupakan 
tempat kegiatan operasional yang dikoordinasi oleh kantor daerah.
Pegadaian mempunyai visi dan misi, yaitu;
Visi: “Pegadaian pada tahun 2010 menjadi perusahaan yang modern, 
dinamis dan inovatif dengan usaha utama gadai.”
Misi: “Ikut membangun program pemerintah dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat golongan menengah ke bawah melalui 
kegiatan utama berupa penyaluran kredit gadai dan melakukan 
usaha lain yang menguntungkan.”
Bertolak dari visi dan misi perusahaan maka Perum pegadaian 
selalu berusaha menjalankan kegiatan usahanya dengan baik sehingga 
mampu meningkatkan perekonomian Indonesia terutama masyarakat 
kelas menengah ke bawah.
3. Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung 
jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk 
melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.
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Penyusunan struktur organisasi Perum pegadaian berdasarkan 
pada katagori kelas kantor cabang. Perum pegadaian kantor cabang 
Kartasura memiliki katagori kelas III yang dipimpin oleh kepala cabang 
yang dibantu oleh penaksir, kasir, penyimpan barang jaminan, pemegang 
gudang, bagian administrasi, pesuruh dan satpam. Untuk lebih jelasnya 
gambar struktur organisasi dapat dilihat sebagai berikut ini.
Gambar 1.1 Struktur Organisasi Perum Pegadaian Cabang Kartasura
4. Deskripsi Jabatan
Diskripsi jabatan Perum Pegadaian Cabang Karanganyar:
a. Manajer Cabang/Kepala Cabang
Manajer Cabang mempunyai tugas pokok mengelola 
operasional cabang dengan menyalurkan uang pinjaman secara 
hukum gadai dan melaksanakan usaha-usaha lainnya serta mewakili 













masyarakat sesuai ketentuan yang berlaku dalam rangka 
melaksanakan misi perusahaan.
b. Penaksir 
Penaksir mempunyai tugas pokok menaksir barang jaminan 
untuk menentukan mutu dan nilai barang sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku dalam rangka mewujudkan penetapan uang pinjaman 
yang wajar serta citra baik perusahaan.
c. Kasir
Kasir melakukan tugas penerimaan dan pembayaran sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran pelaksanaan 
operasional Kantor Cabang.
d. Pemegang Gudang
Pemegang Gudang melakukan pemeriksaan, penyimpanan 
dan pengeluaran barang jaminan selain barang kantong sesuai 
dengan peraturan yang berlaku dalam rangka ketertiban dan 
keamanan serta keutuhan barang jaminan.
e. Penyimpan Barang Jaminan
Penyimpan barang jaminan mengelola gudang barang 
jaminan emas dengan menerima, menyimpan, merawat, 
mengeluarkan, dan mengadministrasikan barang jaminan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mengamankan serta 
menjaga keutuhan barang nasabah.
f. Administrasi
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Tugas pokok administrasi adalah mencatat seluruh informasi 
dalam dokumen sumber ke dalam catatan akuntansi secara akurat.
g. Pesuruh 
Pesuruh memelihara kebersihan, keindahan dan kenyamanan 
gedung dan ruang kerja, mengirim dan mengambil surat/dokumen 
untuk menunjang kelancaran tugas administrasi dan tugas 
operasional Kantor Cabang.
h. Satpam
Satpam mengamankan harta perusahaan dan nasabah dalam 
lingkungan kantor dan sekitarnya.
5. Produk Utama Perum Pegadaian
a. Produk Perkreditan (Jasa Gadai)
Jasa gadai merupakan produk paling lama dari pegadaian dan 
merupakan produk utama dan termasuk satu-satunya bidang usaha 
yang dikelola oleh perusahaan sesuai dengan namanya yaitu 
pegadaian.
1) Kredit Cepat Aman ( KCA )
KCA merupakan sistem  pemberian kredit gadai dengan 
barang jaminan yang mudah dicairkan bisa berupa;
a) Barang kain, seperti bahan pakaian, sarung, seprei, dan 
permadani.
b) Perhiasan seperti emas, berlian, dan batu mulia.
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c) Kendaraan, seperti mobil, sepeda motor, dan sepeda.
d) Barang rumah tangga, seperti perabot rumah tangga,  
barang elektronik, dan gerabah.
Pegadaian menetapkan uang pinjaman (UP) berdasarkan 
prosentase tertentu dari taksiran. Persentase tersebut dapat 
berdasarkan surat edaran tersendiri. Adapun jenis golongan uang 
pinjaman kredit gadai terdiri dari 4 macam:
Tabel 1.1 Ketentuan Tentang Kredit Gadai
Golongan





         




      
      A
              
20.000 - 150.000 120 
hari     
     
1 %
      B
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    D1
  
20.050.000 - 50.000.000 120 
hari
     
1 %
     D2
50.10
0.000 - 200.000.000 120 
hari
     
1 %
Adapun barang-barang yang tidak bisa diterima sebagai 
barang jaminan, misalnya:
a) Barang milik pemerintah, misalnya: senjata api, senjata 
tajam, pakaian dinas, perlengkapan ABRI dan Pemerintah.
b) Barang-barang mudah busuk, misalnya: makanan dan 
minuman.
c) Barang-barang berbahaya dan mudah terbakar seperti korek 
api, mercon, bensin, minyak tanah, dan tabung gas.
d) Barang-barang yang sukar ditaksir nilainya seperti barang 
purbakala.
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e) Barang-barang yang dilarang peredarannya seperti ganja, 
opium, dan heroin.
f) Barang yang tidak tetap harganya dan sukar di tetapkan 
taksirannya seperti lukisan dan buku.
2) Kredit Angsuran Sistem Gadai (Krasida)
Krasida merupakan kredit dengan barang jaminan dan 
surat-suratnya disertakan sebagai bukti yang  cara pelunasannya 
dengan angsuran.
3) Kredit Angsuran Fidusia (KREASI)
KREASI merupakan kredit dengan barang jaminan 
BPKB kendaraan bermotor yang diberikan pada calon debitur 
yang memiliki lebih dari satu jenis usaha misal wartel dan 
bengkel maka kedua usaha tersebut dapat diberikan kredit 
KREASI asalkan masing-masing usaha di Back-up dengan 
barang jaminan yang berbeda.
b. Produk Lain Pegadaian
1) Jasa taksiran/sertifikasi
Jasa taksiran merupakan perluasan usaha dari perum 
pegadaian dimana jasa taksiran ini memberikan pelayanan 
berupa pengujian kualitas dan harga dari suatu barang terutama 
perhiasan yang berupa emas dan permata. Dalam produk ini 
tidak terjadi transaksi tetapi perum pegadaian hanya 
memberikan bentuk pengakuan atas kualitas dan harga barang 
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yang di uji. Jasa taksiran ini memberikan kepastian tentang 
karatase, berat, taksiran dari logam mulia dan permata. Biaya 
jasa yang ditettapkan yaitu 1% dari nilai taksiran barang, 
maksimal Rp. 5.000,-. Jasa taksiran ini biasanya dimanfaatkan 
oleh golongan masyarakat yang ingin mengetahui dan 
mendapatkan kepastianm tentang mutu, kualitas perhiasannya.
2) Jasa Titipan
Jasa titipan merupakan perluasan usaha dari perum 
pegadaian. Produk ini memberikan fasilitas pelayanan penitipan 
barang-barang berharga dan lain-lain. Jangka waktu penitipan 
adalah dua minggu sampai dengan satu tahun dan dapat 
diperpanjang sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan beban biaya 
yang harus dibayar konsumen relatif murah sesuai dengan 
barang yang dititipkan dan jangka waktu penitipannya. Untuk 
barang yang berupa dokumen maka biaya yang dikenakan Rp. 
5000,- per berkas dokumen.
B. Latar Belakang Masalah
Negara Indonesia merupakan negara berkembang dengan penduduk lebih 
dari 240 juta jiwa. Banyaknya penduduk Indonesia dan luas wilayah menjadi 
permasalahan utama dalam perkembangan perekonomian Indonesia. 
Perekonomian yang lebih terpusat pada kota-kota besar seperti Jakarta, semarang, 
atau Surabaya menyebabkan perekonomian di daerah-daerah berkembang dengan 
perlahan atau tak berkembang sama sekali.
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Perekonomian di daerah-daerah terpencil sulit sekali berkembang tanpa 
dukungan dari pemerintah pusat. Pemerintah pusat berusaha membantu tiap 
daerah namun dengan wilayah yang luas menyebabkan pemerintah pusat tak 
mampu mengawasi dan membantu perekonomian tiap-tiap daerah secara 
mendetail. Padahal jumlah penduduk di daerah semakin berkembang pesat, Hal ini 
menyebabkan banyaknya pengangguran.
Dengan banyaknya pengangguran menyebabkan makin banyaknya 
golongan bawah atau kita sebut orang miskin. Pemerintah kemudian berusaha 
membantu pengangguran mendapatkan pekerjaan dengan berbagai macam cara 
seperti pemberian kredit ringan agar para pengangguran dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan mereka sendiri.
Salah satu bentuk cara pemerintah pusat membantu para pengangguran 
dan penduduk Indonesia adalah dengan memberikan kesempatan untuk 
menciptakan lapangan pekerjaan dengan memberikan pinjaman kredit dengan 
bunga ringan. Untuk menyalurkan pinjaman kredit ini pemerinah mendirikan bank-
bank negara dan BUMN. BUMN tersebut adalah Perum Pegadaian. Perum 
Pegadaian tidak hanya memberikan pinjaman kepada nasabah, namun juga bagi 
nasabah yang membutuhkan uang tunai tanpa harus menjua barang berharganya. 
Nasabah mendapat uang tunai tanpa harus kehilangan barang tersebut dan 
sewaktu-waktu nasabah dapat menebus barang tersebut.
Dari semua barang yang di gadai pada Perum Pegadaian emas merupakan 
barang gadai dengan rata-rata barang yang digadai paling tinggi. Dengan 
presentase 90% kredit yang diberikan kepada masyarakat atau nasabah setiap 
harinya adalah dari gadai emas. Hal ini disebabkan karena nilai emas yang cukup 
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tinggi, selain itu kebutuhan akan dana yang mendadak  menyebabkan masyarakat 
lebih memilih menggadaikan emas dengan harapan emas tersebut dapat dimiliki 
kembali. Untuk itulah emas menjadi komoditi utama dalam pegadaian. Untuk itu 
Perum Pegadaian harus memiliki sistem pengendalian penyimpanan emas yang 
baik dan aman. Selain itu bentuk emas yang rata-rata kecil namun bernilai tinggi 
menyebabkan emas memiliki resiko yang paling tinggi dibanding barang gadai 
lainnya. Untuk itulah penelitian ini di lakukan untuk mengevaluasi sistem 
pengendalian penyimpanan emas di perum pegadaian dengan mengangkat judul 
“Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Penyimpanan dan Pengeluaran Barang 
Jaminan Emas Pada Perum Pegadaian cabang Kartasura”
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan hal tersebut diatas penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 
berikut :
1. Bagaimana sistem pengendalian intern penyimpanan dan pengeluaran barang 
jaminan emas pada Perum Pegadaian cabang Kartasura saat ini?
2. Apakah sistem pengendalian intern penyimpanan dan pengeluaran barang 
jaminan emas pada Perum Pegadaian cabang Kartasura telah dijalankan dengan 
baik?
3. Apakah kebaikan dan kelemahan sistem pengendalian intern penyimpanan dan 
pengeluaran barang jaminan emas pada Perum Pegadaian cabang Kartasura?
D. Tujuan Penelitian
Ada beberapa tujuan penelitian yang dilakukan oleh penulis, antara lain 
adalah:
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1. Untuk mengetahui sistem pengendalian intern penyimpanan dan pengeluaran 
barang jaminan emas pada Perum Pegadaian cabang Kartasura.
2. Untuk mengetahui apakah sistem pengendalian intern penyimpanan dan 
pengeluaran barang jaminan emas telah dijalankan dengan baik.
3. Untuk mengetahui kebaikan dan kelemahan sistem pengendalian intern
penyimpanan dan pengeluaran barang gadai emas pada Perum Pegadaian 
cabang Kartasura.
E. Manfaat Penelitian
Adapun beberapa manfaat yang dapat diperoleh dalam melakukan 
penelitian, antara lain adalah:
1. Bagi Perum Pegadaian
Sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki sistem penyimpanan 
barang gadai emas agar lebih aman, evektif, dan efisien.
2. Bagi Pembaca
Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan dan menjadi bahan 
referensi bagi pembaca untuk menjadi acuan dalam penelitian selanjutnya serta
sebagai bukti tingkat keamanan barang yang digadaikan di Perum Pegadaian.
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BAB II
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian sistem
Menurut Marshall dan Steinbart (2003:2) mengartikan sistem 
sebagai rangkaian dari dua atau lebih komponen-komponen yang saling 
berhubungan, yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan. 
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Menurut Mulyadi (2001:5) sistem adalah suatu jaringan prosedur 
yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 
pokok perusahaan.
2. Pengertian Prosedur
Menurut mulyadi (2001:5) pengertian prosedur adalah suatu 
kegiatan klerikal (clerical operation) biasanya melibatkan beberapa 
orang dalam satu departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin 
penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi secara 
berulang-ulang. Urutan kegiatan klerikal terdiri dari menulis, 
menggandakan, menghitung, member kode, mendaftar, mensortir, 
memindah, dan membandingkan.
3. Sistem Pengendalian Intern
a. Pengertian
Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, 
metode, dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga, 
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi, 
2001:163).
Tujuan sistem pengendalian intern dari definisi tersebut 
adalah:
1) Menjaga kekayaan organisasi.
2) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.
3) Mencorong efisiensi.
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4) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.
Menurut Winarno (2006) pengendalian intern dalam artian luas 
dikemukakan pertama kali pada tahun 1949 oleh AICPA (American 
Institute of Certified Public Accountans), yaitu pengendalian intern 
meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara, serta alat-alat yang 
dikoordinasi dan digunakan perusahaan. Dengan tujuan untuk 
menjaga keamanan harta milik perusahaan,memerikasa ketelitian dan 
kebenaran data akuntansi.
Prosedur pengendalian antar perusahaan itu berbeda-beda 
tergantung pada beberapa faktor, seperti sifat operasi dan besarnya 
perusahaan. Namun terdapat prinsip pengendalian intern yang pokok.
b. Tujuh Prinsip Pokok Pengendalian Inten meliputi (Jusuf, 2001) :
1) Penetapan Tanggung Jawab secara Jelas
Manajemen harus menetapkan tanggung jawab secara jelas 
dan tiap orang memiliki tanggung jawab untuk tugas yang 
diberikan padanya untuk menciptakan pengendalian intern yang 
baik.
2) Penyelenggaraan Pencatatan yang Memadai
Pencatatan yang baik diperlukan untuk melindungi aktiva 
dan menjamin bahwa semua karyawan melaksanakan prosedur 
yang ditetapkan. Karena catatan yang bisa dipercaya dapat 
digunakan manajemen untuk memonitor operasi perusahaan. 
Untuk itu maka perusahaan harus merancang formulir-formulir 
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secara cermat sesuai dengan kebutuhan dan menggunakannya 
dengan benar. 
3) Pengasuransian Kekayaan dan Karyawan Perusahaan
Kekayaan dan karyawan perusahaan terutama yang 
menangani kas serta surat-surat berharga, harus dipertanggungkan 
dengan jumlah pertanggungan yang memadai, yaitu salah satu 
caranya membeli polis asuransi akibat pencurian oleh karyawan.
4) Pemisahan Pencatatan dan Penyimpanan Aktiva
Prinsip pokok pengendalian intern mensyaratkan bahwa 
pegawai yang menyimpan atau bertanggungjawab atas aktiva 
tertentu, tidak diperkenankan mengurusi catatan akuntansi atas 
aktiva yang bersangkutan. Hal ini diterapkan untuk mencegah 
terjadinya manipulasi oleh karyawan.
5) Pemisahan Tanggung Jawab atas Transaksi yang Berkaitan
Hal ini harus ditetapkan pada karyawan atau bagian dalam 
peusahaan, sehingga pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang akan 
diperiksa oleh orang lain. Cara seperti ini tidak perlu 
mengakibatkan duplikasi pekerjaan, karena karyawan tidak perlu 
mengulangi pekerjaan yang telah dilakukan orang lain.
6) Penggunaan Peralatan Mekanis (jika Memungkinkan)
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Jika keadaan memungkinkan, sebaiknya perusahaan 
menggunakan peralatan mekanis. Seperti kas register, check
protector, mesin pencatat waktu, dan peralatan mekanis lainnya.
7) Pelaksanaan Pemeriksaan secara Independen
Perlu dilakukan pengkajian ulang secara teratur, untuk 
memastikan bahwa sistem pengendalian intern yang telah 
dirancang dengan baik telah diikuti dan dilaksanakan dengan 
benar. Pengkajian ulang ini harus dilaksanakan oleh pemerikasa 
intern yang tidak terlibat langsung dalam operasi perusahaan dan 
independen. Serta sebagai pemeriksa ekstern biasanya dilakukan 
oleh akuntan publik.
c. Unsur-unsur Pokok Sistem Pengendalian Intern (Mulyadi, 2008)
1) Stuktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
Secara Tegas
Struktur organisasi merupakan rerangka (framework) 
pembagian tanggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi 
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. 
Pembagian tanggung jawab fungsional dalam organisasi ini 
didasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini:
a) Harus dipisahkan tiga fungsi pokok berikut ini : fungsi operasi, 
fungsi penyimpanan, dan fungsi akuntansi/ pencatatan.
b) Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk 
melaksanakan semua tahap suatu transaksi.
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Dalam merancang organisasi yang berkaitan dengan sistem 
akuntansi penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan, dua 
prinsip pokok sistem pengendalian intern tersebut dijabarkan 
sebagai berikut:
a) Fungsi penyimpan harus terpisah dari fungsi akuntansi.
b) Fungsi penaksir harus terpisahkan dari fungsi akuntansi.
c) Transaksi harus dilaksanakan oleh lebih dari satu orang atau 
lebih dari satu fungsi.
2) Sistem Wewenang dan Prosedur Pencatatan
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar 
otorisasi dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui 
terjadinya transaksi tersebut. Oleh karena itu, dalam organisasi 
harus dibuat sistem yang mengatur pembagian wewenang untuk 
otorisasi atas terlaksananya setiap transaksi. Tidak ada satu pun 
transaksi yang terjadi yang tidak diotorisasi oleh yang memiliki 
wewenang untuk itu. Otorisasi terjadinya transaksi dilakukan 
dengan pembubuhan tanda tangan oleh manajer yang memiliki 
wewenang untuk itu, pada dokumen sumber atau dokumen 
pendukung.
3) Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap 
Unit Organisasi
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem 
wewenang dan prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak 
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akan terlaksana dengan baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk 
menjamin praktik yang sehat dalam pelaksanaannya.
Adapun cara-cara yang ditempuh oleh perusahaan dalam 
menciptakan praktik yang sehat dalam sistem pembelian adalah :
a) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak.
b) Penggunaan formulir bernomor urut tercetak yang 
pemakainnya harus dipertanggungjawabkan oleh yang 
berwenang.
c) Pemeriksaan mendadak.
d) Setiap transaksi tidak boleh dilaksanakan hanya oleh satu orang 
atau satu unit organisasi tanpa ada campur tangan atau 
pengawasan orang atau unit organisasi lain.
e) Perputaran jabatan.
f) Keharusan mengambil cuti pada karyawan yang berhak.
g) Dilakukan pencocokan fisik kekayaan dengan pencatatannya 
secara periodik.
h) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk mengecek 
keefektifan unsur-unsur sistem pengendalian intern.
4) Karyawan yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawab
Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi 
dan prosedur pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk 
mendorong praktik yang sehat, semua sangat tergantung kepada 
manusia yang melaksanakannya. Di antara empat unsur pokok 
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pengendalian intern tersebut di atas, unsur mutu karyawan 
merupakan unsur sistem pengendalian intern yang paling penting.
Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan 
jujur, unsur pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas 
yang minimum, dan perusahaan tetap mampu menghasilkan 
pertanggungjawaban keuangan yang dapat diandalkan. Karyawan 
yang jujur dan ahli dalam bidang yang menjadi tanggung jawabnya 
akan dapat melaksanakan pekerjaannya dengan efisien dan efektif, 
meskipun hanya sedikit unsur sistem pengendalian intern yang 
mendukungnya.
Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat 
dipercaya, berbagai cara berikut ini dapat ditempuh :
a) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan yang dituntut 
oleh pekerjaannya. Untuk memperoleh karyawan yang 
mempunyai kecakapan yang sesuai dengan tuntutan tanggung 
jawab yang akan dipikulnya, manajemen harus mengadakan 
analisis jabatan yang ada dalam perusahaan dan menentukan 
syarat-syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang akan 
menduduki jabatan tersebut.
b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjadi karyawan 





Gadai adalah suatu hak yang diperoleh kreditor atas suatu 
barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh debitur, atau oleh 
seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada 
kreditor itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara 
didahulukan daripada kreditur-kreditur lainnya, dengan kekecualian 
biaya untuk melelang barang tersebut dan biaya yang telah 
dikeluarkan untuk menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, 
biaya-biaya mana harus didahulukan.
b. Unsur-unsur
Gadai memiliki beberapa unsur yaitu:
1) Gadai hanya diberikan hanya atas benda bergerak.
2) Jaminan gadai harus dikeluarkan dari peguasaan pemberi gadai, 
adanya penyerahan benda gadai secara fisik.
3) Gadai memberikan hak kepada kreditor untuk memperoleh 
pelunasan terlebih dahulu atas piutang kreditur.
4) Gadai memberikan kewenangan kepada kreditor untuk 
mengambil sendiri pelunasan secara mendahului.
5. Barang Jaminan
Barang jaminan adalah barang milik nasabah yang merupakan 
jaminan atas pinjaman yang diberikan oleh Perum Pegadaian. Barang 
jaminan tersebut dikelompokkan menurut jenis golongannya, 
pengelompokan tersebut merupakan standar untuk barang yang ada 
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disemua gudang kantor cabang perum pegadaian dan pemberian nomor 
barang jaminan disesuaikan dengan surat bukti kredit.
B. Analisis Data dan Pembahasan
1. Sistem Pengendalian Intern Penyimpanan dan Pengeluaran Barang 
Jaminan Emas Pada Perum Pegadaian Cabang Kartasura.
Perum pegadaian memiliki berbagai macam produk pemberian 
kredit, salah satunya adalah produk gadai. Barang jaminan emas 
merupakan barang jaminan yang paling sering digadai. Penelitian ini  
membahas mengenai barang jaminan emas saja.
Pemberian kredit dengan barang jaminan emas memerlukan 
taksiran dari penaksir yang taksirannya berdasarkan ketentuan yang 
berlaku dalam Perum Pegadaian. Setelah ditaksir dan di setujui oleh 
nasabah maka barang jaminan diberikan kepada penyimpan barang 
jaminan untuk disimpan didalam brankas.
Unsur-unsur pengendalian intern yang berkaitan dengan 
penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan emas pada Perum 
Pegadaian:
a. Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional 
secara Tegas
1) Pembagian tanggung jawab fungsional pada Perum Pegadaian:
a) Telah ada pemisahan fungsi antara fungsi penaksir dan fungsi 
akuntansi.
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b) Telah ada pemisahan fungsi antara fungsi akuntansi dan fungsi 
penyimpan barang jaminan.
2) Fungsi yang terkait dalam sistem penyimpanan dan pengeluaran 
barang jaminan emas pada Perum Pegadaian cabang Kartasura.
a) Fungsi Penaksir
Fungsi penaksir bertanggung jawab untuk menaksir 
nilai barang jaminan nasabah, sehingga nilai barang jaminan 
tersebut adalah jumlah pinjaman yang akan diberikan kepada 
nasabah. Fungsi penaksir di lakukan oleh bagian penaksir.
b) Fungsi Akuntansi
Berfungsi sebagai pelaksana tata usaha persuratan, 
mengelola administrasi keuangan cabang dan melaporkan 
perkembangan dan statistik perusahaan sesuai peraturan yang 
berlaku untuk menunjang kelancaran operasional cabang. 
Fungsi akuntansi dilakukan oleh bagian tata usaha.
c) Fungsi Penyimpan Barang Jaminan
Penyimpan barang jaminan mengelola gudang barang 
jaminan emas dengan menerima, menyimpan, merawat, 
mengeluarkan dan mengadministrasikan barang jaminan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka mengamankan 
serta menjaga keutuhan barang nasabah. Fungsi penyimpan 
barang jaminan dilakukan oleh bagian tata usaha.
d) Fungsi Kasir
36
Kasir melakukan tugas penerimaan dan pembayaran 
sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk kelancaran 
pelaksanaan operasional Kantor Cabang. Fungsi kasir di 
lakukan oleh bagian kasir.
e) Fungsi Pemegang Gudang
Pemegang Gudang melakukan pemeriksaan, 
penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan selain barang 
kantong sesuai dengan peraturan yang berlaku dalam rangka 
ketertiban dan keamanan serta keutuhan barang jaminan. 
Fungsi pemegang gudang di lakukan oleh bagian pemegang 
gudang.
b. Sistem Otorisasi dan prosedur Pencatatan
1) Dokumen yang digunakan dalam sistem penyimpanan dan 
pengeluaran barang jaminan
a) Formulir Permintaan Kredit (FPK)
Dokumen ini digunakan untuk permintaan kredit serta 
perjanjian kredit yang akan ditandatangani kedua belah pihak 
antara nasabah dan penaksir. Dokumen ini diotorisasi oleh 
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bagian Penaksir. FPK merupakan dokumen sumber dalam 
pencatatan buku kredit.
b) Surat Bukti Kredit (SBK)
Dokumen ini berfungsi sebagai dasar untuk mengambil 
sewa modal, dokumen ini juga berisi jumlah taksiran barang 
jaminan, nama dan alamat nasabah dan golongan pinjaman 
beserta bunganya. Dokumen ini diotorisasi oleh bagian tata 
usaha dan bagian kasir. SBK merupakan dokumen sumber 
dalam pencatatan rekapitulasi kredit, ikhtisar kredit dan 
pelunasan, buku gudang emas, dan buku pelunasan. Secara 
garis besar SBK adalah dokumen sumber dari setiap transaksi.
2) Prosedur jaringan yang membentuk sistem penerimaan barang 
jaminan emas
a) Prosedur taksiran barang jaminan
Prosedur taksiran barang jaminan dilakukan oleh 
penaksir dan berikut ini adalah kegiatan yang dilakukan 
penaksir dalam melaksanakan prosedur tersebut:
1) Penaksir menaksir emas sebagai barang jaminan dan 
membuat SBK.
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2) Penaksir mengotorisasi FPK setelah nasabah setuju 
dengan kredit yang dapat diberikan.
3) Penaksir memasukkan kitir SBK dwilipat, FPK, dan 
barang jaminan emas pada kantong khusus barang 
jaminan emas.
4) SBK diberikan kepada bagian tata usaha atau fungsi 
akuntansi.
5) Kantong yang diterima selama satu hari pada akhir jam 
tutup kantor diserahkan pada penyimpan/pemegang 
gudang.
b) Prosedur pencatatan
Prosedur pencatatan dilakukan oleh fungsi akuntansi 
dan melakukan otorisasi pada SBK. berikut ini adalah 
kegiatan yang dilakukan fungsi akuntansi dalam 
melaksanakan prosedur tersebut:
Berdasarkan badan SBK lembar 2 (dwilipat) dicatat kedalam:
1) Buku kredit (BKT) rangkap.
2) Rekapitulasi kredit (RK).
3) Ikhtisar kredit dan pelunasan (IKPI).
c) Prosedur penyimpanan barang jaminan
Prosedur penyimpanan barang jaminan dilakukan oleh 
fungsi penyimpan barang jaminan dan berikut ini adalah 
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kegiatan yang dilakukan fungsi penyimpan barang jaminan 
dalam melaksanakan prosedur tersebut:
1) Menerima kantung barang jaminan emas yang telah diisi 
kitir dwilipat SBK dan FPK dari penaksir .
2) Hitung BJ dan cocokkan dengan BKT.
3) Pada akhir jam tutup kantor melakukan perhitungan fisik 
barang jaminan yang diterima selama satu hari dengan 
rekapitulasi kredit (RK), dan ikhtisar kredit dan 
pelunasan  (IKPI) yang dibuat oleh asaman administrasi 
dan keuangan/tata usaha.
4) Barang Jaminan (BJ) disimpan di gudang.
3) Prosedur jaringan yang membentuk sistem pengeluaran barang 
jaminan emas
a) Prosedur pelunasan kredit.
Prosedur pelunasan kredit dilakukan oleh kasir dan 
kegiatan yang dilakukan oleh kasir dalam menjalankan 
prosedur ini adalah:
1) Nasabah menyelesaikan hutang kredit yang dimilikinya 
dan menyerahkan badan SBK kepada kasir.
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2) Kasir mencap “LUNAS” pada lembar SBK.
3) Kasir menyerahkan badan SBK kepada penyimpan 
barang jaminan.
b) Prosedur pengeluaran barang jaminan emas.
Prosedur pengeluaran barang jaminan emas dilakukan 
oleh penyimpan barang jaminan dan kegiatan yang dilakukan 
oleh penyimpan barang jaminan adalah sebagai berikut:
1) Menerima badan SBK yang telah dicap “LUNAS” dari 
kasir.
2) Cocokan SBK pelunasan dengan nomor kitir yang 
menempel di barang jaminan.
3) Menerima kitir SBK pelunasan dari nasabah, kemudian 
cocokan dengan nomor barang jaminan yang akan 
ditebus. Apabila sudah cocok, serahkan barang jaminan 
kepada nasabah.
4) Pada akhir jam tutup kantor mencocokkan jumlah 
seluruh barang jaminan yang ditebus pada hari itu 
dengan mencocokkan jumlah penerimaan SBK 
pelunasan yang diterima dari nasabah dengan 
rekapitulasi pelunasan yang diterima dari tata usaha.
4) Catatan akuntansi yang digunakan
a) Buku Kredit
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Catatan ini digunakan untuk mendebit rekening kredit 
apabila terjadi pemberian kredit dan mengkredit rekening 
kredit apabila terjadi pelunasan kredit. Buku kredit dibuat oleh 
bagian tata usaha dan diotorisasi oleh bagian tata usaha dan 
manajer kantor cabang.
b) Rekapitulasi Kredit
Catatan ini digunakan untuk merekap kembali kredit 
yang diberikan, kemudian mengakumulasikan jumlah 
kreditnya setiap bulan. Rekapitulasi kredit dibuat oleh bagian 
tata usaha dan diotorisasi oleh bagian tata usaha dan manajer 
kantor cabang.
c) Ikhtisar Kredit dan Pelunasan
Catatan akuntansi ini berisi saldo awal yang diambil dari 
saldo akhir bulan rekapitulasi kredit berdasarkan golongan 
kredit. Data pelunasan piutang diambil dari saldo akhir bulan 
rekapitulasi kredit dan taksiran dan data pelelangan diambil 
dari berita acara lelang. Ikhtisar Kredit dan Pelunasan dibuat 
oleh bagian tata usaha dan diotorisasi oleh bagian tata usaha 
dan manajer kantor cabang.
d) Buku Gudang Emas
Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat setiap 
barang jaminan yang masuk atau keluar dari gudang. Buku 
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gudang dibuat oleh bagian penyimpan barang jaminan emas 
dan diotorisasi oleh bagian penyimpan barang jaminan emas.
e) Buku pelunasan
Catatan ini digunakan untuk mencatat pelunasan kredit 
yang telah terjadi. Buku pelunasan dibuat oleh bagian tata 
usaha dan diotorisasi oleh bagian tata usaha dan manajer 
kantor cabang.
c. Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fungsi Setiap 
Unit Organisasi
Pelaksanaan praktik penyimpanan dan pengeluaran barang 
jaminan emas pada Perum Pegadaian yaitu sebagai berikut:
1) Penghitungan fisik barang jaminan emas dilakukan tiap akhir jam 
tutup kantor oleh fungsi penyimpan barang jaminan emas.
2) Terdapat pengecekan fisik pada barang jaminan emas setiap akhir 
jam tutup kantor.
3) Terdapat perputaran jabatan tiap fungsi yaitu setiap 4 tahun sekali 
dan perputarannya antar kantor wilayah. Pada fungsi penyimpan 
barang jaminan dan pemegang gudang perputarannya tiap 6 bulan 
sekali.
4) Terdapat pengecekan fisik pada barang jaminan emas yang akan 
diambil oleh nasabah dengan kitir yang ditempel pada kantong 
barang jaminan.
5) Pegawai diharuskan mengambil cuti setiap tahunnya.
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d. Karyawan/pegawai yang Mutunya Sesuai dengan Tanggung Jawab
Perum Pegadaian cabang kartasura tidak melakukan perekrutan 
pegawai dan setiap pegawai yang ada merupakan hasil seleksi dari 
Perum Pegadaian Pusat yang telah mendapat pelatihan yang memadai 
dari pusat.
2. Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Penyimpanan dan Pengeluaran 
Barang Jaminan Emas Pada Perum Pegadaian Cabang Karanganyar.
Unsur-unsur pengendalian intern erat hubungannya dengan kinerja 
karyawan yang efektif dan handal. Sistem pengendalian intern 
menekankan tujuan yang hendak dicapai, dan bukan unsur-unsur yang 
membentuk sistem tersebut (Mulyadi, 2001:163). Hasil dari penelitian 
dengan mengevaluasi unsur-unsur pengendalian intern di Perum Pegadaian 
cabang Kartasura sebagai berikut.
a. Evaluasi terhadap struktur organisasi yang memisahkan tanggung 
jawab fungsional secara tegas.
Fungsi penyimpan barang jaminan emas dan pemegang 
gudang di jabat oleh satu orang saja. Hal ini bertentangan dengan 
peraturan yang menyebutkan bahwa satu orang tidak boleh memegang 
dua fungsi. Hal ini menyebabkan resiko penyimpangan semakin besar.
Di Perum Pegadaian Cabang Kartasura saat ini tidak terdapat 
staf yang memegang fungsi penyimpan barang jaminan dan pemegang 
gudang. Hal ini menyebabkan fungsi penaksir dan manajer kantor 
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cabang merangkap sebagai fungsi penyimpan barang jaminan dan 
pemegang gudang. 
Penyimpan barang jaminan dan pemegang gudang mendapat 
wewenang dalam membuat buku gudang dan mengotorisasi buku 
gudang tersebut. Hal ini menyebabkan resiko penyimpangan semakin 
besar karena fungsi operasional dan fungsi pencatatan seharusnya 
dilakukan oleh dua fungsi yang berbeda.
b. Evaluasi terhadap sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang 
memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan perusahaan.
Dalam sistem otorisasinya, SBK hanya mendapat otorisasi dari 
satu fungsi saja, hal ini dapat meningkatkan resiko penyimpangan 
pada nilai barang jaminan emas yang sebenarnya.
c. Evaluasi terhadap praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan 
fungsi setiap unit organisasi.
Dalam melakukan transaksinya perum pegadaian belum 
menggunakan nomor urut tercetak pada setiap dokumen yang 
digunakan karena setiap dokumen nomor yang ada dicetak sendiri 
menggunakan print computer, hal ini dapat meningkatkan resiko 
penyimpangan yang dapat terjadi pada Perum Pegadaian.
Tidak ada pemeriksaan mendadak pada barang jaminan emas 
dalam gudang menyebabkan resiko penyimpangan bertambah besar. 
Dan dalam praktiknya barang jaminan di biarkan di luar gudang atau 
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brankas selama satu hari dan hal ini menambah resiko kehilangan atau 
tertukarnya nomor barang jaminan.
Telah tejadi perputaran jabatan antar kantor wilayah dengan 
masa 4 tahun sekali. Hal ini telah sesuai dalam tuntutan praktik yang 
sehat namun dalam fungsi penyimpanan barang jaminan dan 
pemegang gudang perputaran jabatan yang terjadi tiap 6 bulan dan hal 
ini terlalu cepat dan dapat mempengaruhi kinerja di dalam 
melaksanakan fungsi penyimpanan barang jaminan dan pemegang 
gundang.
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabnya.
Perum Pegadaian tidak melakukan seleksi calon pegawai dan 
mendapat pegawai dari Perum Pegadaian Pusat yang sudah mendapat 




Perum Pegadaian Kartasura mempunyai lokasi yang sangat mudah 
dijangkau oleh masyarakat. Hal ini menyebabkan Perum Pegadaian memiliki 
nasabah yang banyak. Perum ini merupakan salah satu badan perkreditan yang 
paling diminati oleh masyarakat Kartasura khususnya kalangan menengah ke 
bawah. Namun dalam menjalankan usahanya untuk melayani masyarakat masih 
mempunyai kelemahan dan kekurangan.
A. Kelebihan
Setelah melakukan penelitian di Perum Pegadaian cabang Kartasura, 
kelebihan dari sistem pengendalian intern dari sistem penyimpanan dan 
pengeluaran barang jaminan emas pada perum pegadaian cabang kartasura 
adalah:
1. Telah terjadi perputaran jabatan fungsi penyimpan barang jaminan dan 
pemegang gudang antar kantor cabang. Dengan adanya perputaran jabatan 
diharapkan mengurangi resiko terjadinya penyimpangan. 
2. Perum Pegadaian melakukan perhitungan fisik barang jaminan emas yang 
diterima hari itu pada akhir jam tutup kantor. Hal ini memperkecil 
terjadinya penyimpangan.
B. Kelemahan
Setelah melakukan penelitian di Perum Pegadaian cabang Kartasura, 
Setelah melakukan penilitian di Perum Pegadaian cabang Kartasura, 
kelebihan dari sistem pengendalian intern dari sistem penyimpanan dan 
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pengeluaran barang jaminan emas pada perum pegadaian cabang kartasura 
adalah:
1. Didalam pemisahan fungsi, masih ada fungsi yang kurang berjalan dengan 
baik yaitu fungsi pemegang gudang dan fungsi penyimpan barang jaminan 
yang dijabat hanya oleh satu orang saja. Hal ini bisa menyebabkan 
terjadinya penyimpangan berkaitan dengan barang jaminan.
2. Sistem otorisasi kurang memadai karena tiap dokumen hanya diotorisasi 
oleh satu pejabat berwenang saja dan bukan oleh dua pejabat berwenang.
3. Fungsi penyimpan barang jaminan dan pemegang gudang melakukan 
pencatatan buku gudang. Hal ini bertentangan dengan pemisahan tanggung 
jawab antara fungsi operasional dan fungsi pencatatan
4. Barang jaminan emas diletakkan di luar brankas sampai akhir jam tutup 
kantor, hal ini menambah resiko kehilangan dan tertukarnya nomor 
kantong atau isi barang jaminan emas tersebut. 
5. Karyawan outsourcing melakukan perhitungan fisik barang jaminan emas 
pada akhir jam tutup kantor yang seharusnya oleh fungsi penyimpan 
barang jaminan.
6. Belum adanya pemeriksaan secara mendadak terhadap barang jaminan 
emas di brankas/gudang emas.
7. Staf fungsi penyimpan gudang dan pemegang gudang mengalami 
perputaran jabatan setiap 6 bulan sekali. Hal ini terlalu singkat atau cepat 
yang menyebabkan kepengurusan gudang semakin sulit karena terlalu 
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Berdasarkan kelebihan dan kelemahan yang telah dibahas dalam bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan sistem 
pengendalian intern penyimpanan dan pengeluaran barang jaminan emas 
Perum Pegadaian cabang Kartasura masih memiliki kesalahan dan kelemahan 
dalam pelaksanaannya. Kesalahan tersebut salah satunya diakibatkan 
kurangnya pemisahan tanggung jawab antara fungsi penyimpan barang 
jaminan dan pemegang gudang yang menyebabkan kedua fungsi tersebut di 
jabat oleh satu orang saja. Dalam prosedur penyimpanan emas di letakkan di 
luar gudang penyimpanan dan hal ini meningkatkan resiko kesalahan yang 
dapat terjadi pada barang jaminan emas tersebut. Untuk itulah perlu dilakukan 
perbaikan pada sistem pengendalian intern penyimpanan dan pengeluaran 
barang jaminan emas pada perum pegadaian agar proses penyimpanan dan 
pengeluaran dapat berjalan lebih baik dan lebih aman.
B. Rekomendasi
Disamping kesimpulan di atas, terdapat juga kelemahan-kelemahan 
yang ditemukan dalam hasil penelitian dalam pelaksanaan sistem 
penyimpanan dan pengeluran barang jaminan emas pada Perum Pegadaian 
cabang Kartasura. Oleh karena itu, penulis memberi rekomendasi yang dapat 
dijadikan bahan pertimbangan perusahaan sebagai berikut:
1. Perlu adanya pemisahan tugas dan fungsi yang tegas antara fungsi 
penyimpan barang jaminan dan pemegang gudang. Pemisahan ini harus 
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sesuai dengan peraturan yang berlaku sehingga tidak terjadi kesalahan 
dalam praktiknya.
2. Sebaiknya sistem otorisasi diperjelas fungsi yang seharusnya melakukan 
otorisasi. Dan lebih baiknya jika manajer kantor cabang yang melakukan 
semua otorisasi karena pejabat yang paling tinggi di kantor cabang adalah 
manajer kantor cabang.
3. Dalam pencatatan buku gudang sebaiknya dilakukan oleh fungsi akuntansi 
dengan pertimbangan ketika memasukkan barang jaminan emas di 
saksikan oleh staf pejabat fungsi akuntansi tersebut.
4. Barang jaminan emas yang telah diterima seharusnya langsung di simpan 
dalam brankas/gudang emas agar tidak terjadi hal-hal yang tidak terduga.
5. Perlu adanya pemeriksaan mendadak terhadap barang jaminan di 
brankas/gudang emas sesuai dengan peraturan yang berlaku.
6. Dengan tidak adanya staf fungsi penyimpan barang jaminan dan pemegang 
gudang maka fungsi yang lain merangkap fungsi tersebut. Sebaiknya 
Perum Pegadaian cabang Kartasura mengangkat pegawai untuk menjabat 
sebagai fungsi penyimpan barang jaminan dan pemegang gudang atau 
mengangkat pegawai outsourching yang telah bekerja di Perum Pegadaian 
cabang kartasura sebagai pemegang fungsi penyimpan barang jaminan dan 
pemegang gudang.
7. Jangka waktu perputaran jabatan fungsi pemegang gudang dan penyimpan 
barang jaminan perlu diperpanjang sampai 2 tahun agar staf pemegang 
fungsi penyimpan barang jaminan dan pemegang gudang dapat lebih 
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